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ABSTRAK

“BERTUMBUH BERSAMA MASYARAKAT”
Tinjauan Kiritis Atas Peran Evangelism Explosion Terhadap Program Misi

Gereja Kristen Protestan di Bali

Oleh: Trifena Wati (01102311)

Misi adalah unsur penting bagi gereja, mengingat bahwa hakikat gereja adalah pada misinya.
Gereja ada karena misi, dan bukan sebaliknya. Telah banyak perubahan seputar misi baik itu
dari segi pemaknaan maupun bentuk dan wujud misi itu sendiric Menarik untuk dikaji kembali
bagaimana misi bisa dilakukan dalam konteks masyarakat plural seperti di Indonesia
khususnya di Bali. Misi dalam pelaksanaannya seharusnya tidak menabrak dan meniadakan
nilai-nilai yang dihidupi sebuah masyarakat. Semestinya misi dirumuskan ulang ketika hendak
masuk dalam sebuah konteks masyarakat tertentu. Artinya bahwa misi tidak boleh diterapkan
begitu saja tanpa mempertimbangkan konteks di mana ia berada. Sejarah kelam misi
kekristenan di Bali tentu menjadi pelajaran.berharga bagi kita untuk lebih berhati-hati
bermisi. Perlu sebuah pemahaman yang mendalam mengenai apa sebenarnya misi itu, dan
bagaimana seharusnya diterapkan dengan dasar dari teks-teks Alkitabiah yang membutuhkan
penafsiran yang sesuai. Sumbangsih evangelism explosion bagi program misi GKPB akan

dikaji kembali, untuk melihat kesesuainnya dengan konteks masyarakat di Bali.

Kata Kunci: Misiologi; misionaris, masyarakat, agama, budaya, keberagaman, evangelism

explosion, pelayanan, gereja, penginjilan.
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BAB I
Pendahuluan

1. Latar Belakang

Mendengar nama Pulau Bali disebut, mungkin bagi banyak orang nama itu sudah tidak asing
lagi, terutama bagi orang Indonesia. Kebudayaan dan tradisi lokal yang diselimuti oleh pesona
alam yang cukup menawan menjadikan Pulau Bali sebagai tujuan wisata yang wajib
dikunjungi. Dalam beberapa hal Bali juga diakui oleh banyak kalangan memiliki daya tarik
tersendiri untuk dinikmati dan dikunjungi. Data sejarah mencatat bahwa Pulau Bali ditemukan
oleh para penyebar agama Buddha yang kemungkinan berasal dari India. Namun sayangnya
data yang ditemukan di Desa Pejeng, Gianyar tidak memuat angka:yang merujuk pada tahun
penemuan. Barulah sesudahnya diduga kuat penyebar agama Hindhu masuk ke pulau Bali dan
lagi-lagi tidak tercatat tahunnya. Bali sendiri dalam pandangan orang India berarti sesajen.
Jika dilihat dalam Peta, pulau Bali mempunyai luas 5.636,66 km?, yang berarti hanya 0.29%
dari luas Kepulauan Indonesia.® Bali dikenal Sebagai pulau seribu pura yang menyiratkan
bahwa mayoritas penduduknya adalah orang-orang yang beragama Hindu Bali. Sebagai salah
satu pulau kecil di wilayah kepulauan Indonesia, muncul pertanyaan bagaimana
perkembangan agama-agama lain di Bali, khususnya kekristenan. Ada yang mengatakan
bahwa pantang bagi orang Bali asli untuk meninggalkan warisan leluhur berupa budaya dan
tradisi yang berkaitan erat dengan agama. Sementara, di muka publik Bali dikenal sebagai
masyarakat yang-plural yang terbuka terhadap siapa saja tanpa membedakan agama, suku dan

ras.

1.1 Awal Mula Kekristenan Di Bali

Sejarah penginjilan-di Bali dimulai pada tahun 1633. Hendrik Brouwer Gubernur Jenderal
VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) mengirim utusannya untuk bekerja sama
dengan Raja Gelgel mengalahkan susuhunan Mataram. Bersama dengan utusan tersebut, turut
serta seorang pengkotbah (Predikant) untuk menyelidiki kemungkinan penginjilan di Bali
yang bernama Justus Heurnius. Heurnius yang hanya beberapa bulan berada di Bali membuat
laporan yang tidak didasari oleh pemahaman dan pengertian mengenai latar belakang orang
Bali. Dalam laporannya dicantumkan penilaiannya yang negatif terhadap orang Bali dan
kebudayaannya. Menurutnya orang Bali menyembah setan dan tidak begitu rajin berbakti

kepada dewa-dewa, yang terlihat dari pura-pura mereka yang kotor dan tidak terawat.

! Tjatra Puspitha, “Pulau Bali Sebagai Tempat Pelayanan GKPB”, DINAMIKA GKPB: Dalam Perjalanan Sejarah,
ed. By Jan S. Aritonang, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), h. 12
1



Kepercayaan mereka dianggap sebagai ajaran sesat dan salah, serta budaya mereka yang
kurang mendapat simpati Heurnius haruslah dibuang. Namun, karena situasi politik yang
terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia, yang juga melibatkan pihak Belanda, laporan
Heurnius kurang mendapat perhatian dan tanggapan. Penginjilan tampaknya kurang menarik
perhatian VOC karena tujuan utama mereka adalah memperoleh keuntungan sebanyak-
banyaknya di bidang ekonomi.?Sesudah kunjungan Heurnius, tidak terdengar ada usaha
apapun mengenai penginjilan di Bali. Tetapi sebenarnya sudah ada yang mencoba usaha
penginjilan di Bali, salah satunya dari London Missionary Society yakni Walter Henry
Medhurst yang sekaligus menginjil di Batavia pada tahun 1822-1842, dan mengunjungi Bali
pada tahun 1829. Sama halnya dengan Heurnius, tanggapannya mengenai orang Bali dan
budayanya sangatlah buruk. Menurutnya mental orang Bali sudah rusak dan bahkan disebut
bukan manusia akibat dari perilaku berjudi dan mabuk-mabukan yang dilakukan oleh laki-laki
Bali. Pada akhirnya usaha ini tidak menghasilkan apa-apa karena orang Bali tidak menyukai

kehadiran penginjil-penginjil ini.

Pada tahun 1838, Van Hoevell diutus melakukan penelitian ilmiah mengenai orang Bali
dalam etnografi dan bahasa. Van Hoevell memiliki pandangan yang lain dari penginjil-
penginjil sebelumnya yang menilai negatif prilaku dan budaya orang Bali. Namun bukan
berati Van Hoevell menjadi subyektif menilai orang Bali, dalam penelitian ilmiahnya, ia pun
melaporkan apa yang dianggapnya baik dan apa yang dinilainya buruk.® Van Hoevell
menentang sikap_Belanda yang memerintah melalui pengaruh moral, menurutnya cara ini
membuat bangsa Indonesia percaya dan menuruti kemauan pihak Belanda tanpa menimbang
dengan kritis, dan pada akhirnya berpikir dengan cara yang tidak mencerminkan jati diri asli
masyarakat itu. sendiri."Cara seperti ini menurut Van Hoevell sangat tidak tepat digunakan
untuk mendekati sebuah masyarakat apalagi jika misinya adalah sebuah penginjilan.
Menurutnya orang Bali harus disadari sebagai masyarakat yang dewasa dalam budaya dan
lingkungan yang mempengaruhi sikap dan cara berpikir. Beliau mengemukakan cara yang
paling tepat dalam pendekatan ini yakni bersedia memahami dan mengerti situasi orang Bali
melalui bahasa, tata krama melalui keterlibatan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.
Dengan demikian Van Hoevell mendasari pemikirannya dalam mengabarkan Injil di Bali
bukan ambisi untuk mengajar, tetapi kesediaan untuk belajar. Bukan sekaligus mendirikan

gereja dan membaptis orang setempat, tetapi memberi diri untuk mempelajari adat istiadat,

? Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, DINAMIKA GKPB: Dalam Perjalanan
Sejarah, ed. By Jan S. Aritonang, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), h. 78
* Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 79
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bahasa, kepercayaan, tradisi dan karakter mereka.* Cara yang digunakan oleh Van Hoevell
dalam mengabarkan Injil tampaknya lebih mudah diterima karena disampaikan dengan cara-
cara yang lazim digunakan di Bali. Jadi pekabaran Injil tidak dilakukan dengan cara-cara

asing yang membuat orang Bali semakin tidak mengerti dan sulit pahami.®

Model penginjilan yang dilakukan oleh Van Hoevell terhadap orang Bali terlihat sangat
berbeda dengan penginjil-penginjil sebelumnya. la menginginkan Injil bertumbuh dengan
wajar dalam diri orang-orang Bali dan berkembang tanpa adanya sebuah paksaan. Semua
yang mereka miliki sebagai warisan budaya tidak perlu ditinggalkan dan dibuang. Seperti
halnya musik, tembang, tarian, puisi, pura-pura dan patung-patung tidak perlu disingkirkan,
melainkan digunakan sebagai sarana mengenalkan Kristus dan memuliakanNya. Bahkan Van
Hoevell merasa tidak puas jika semua hal yang dari Eropa diterjemahkan begitu saja ke dalam
bahasa Melayu atau bahasa Bali. la menginginkan lebih dari sekedar terjemahan, tetapi
sesuatu yang muncul dari hasil pemahaman orang Bali sendiri. la menegaskan bahwa sesuatu
yang muncul murni dari masyarakat yang kaya tradisi ini.akan menghasilkan kekristenan
yang lebih segar, dan memiliki keunikan serta ciri sendiri. Pemikiran Van Hoevell ini
dianggap sebagai sebuah suara hipermodern oleh Hendrik Kreamer, meskipun pemikirannya
telah ditulisnya pada tahun 1846.°

Beberapa lama sejak tulisan<tulisan Van Hoevell mengenai Bali soal penginjilan di Bali
dikirim sebagai laporan dari hasil penelitian ilmiahnya, pekabaran Injil di Bali akhirnya
menjadi kenyataan. Tahun 1863, Utrechtsche Zendings Vereeniging (UZV) mengirimkan
utusannya untuk mempersiapkan segala sesuatu seperti halnya tanah dan rumah bagi
penginjil-penginjil yang akan diutus ke Bali. Utusan ini diterima dengan baik oleh petinggi
masyarakat Bali, dan ini menjadi pertanda yang baik untuk para penginjil. Adapun para
penginjil yang dikirim di antaranya adalah R. van Eck pada tahun 1868-1875, Jacob de
Vroom tahun 1866-1881, W. van der Jagt tahun 1864-1866 dan N. Wiggelendam tahun 1880-
1881. Beberapa usaha yang dilakukan oleh pihak UZV sebagai bentuk pendekatan terhadap
masyarakat Bali melalui misionaris yang dikirim antara lain:

- Penerjemahan Alkitab ke dalam Bahasa Bali’

Penerjemahan Alkitab ke dalam bahasa Bali pun dilaksanakan oleh pihak UZV dengan
beberapa orang yang memang memiliki keahlian di bidang bahasa dan etnografi dipilih untuk

membantu proses penerjemahan. Proses menerjemahkan Alkitab ini berlangsung selama

* Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 82

> Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 83

®Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 84

7 Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 85
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kurang lebih tiga tahun dan dengan hasil yang belum terlalu rapi dikarenakan beberapa
kendala dari penerjemah dan proses menggali dan memahami bahasa dan budaya Bali yang
saling terkait.

- Pengobatan/ kesehatan dan pendidikan ®

Seperti yang lazim dilakukan oleh misionaris, pendekatan melalui pengobatan dan pendidikan
juga melakukan seperti yang pada saat itu sangat dibutuhkan oleh masyarakat. De Vroom
yang ahli di bidang kesehatan lebih dikenal sebagai dokter oleh masyarakat. Memang tidak
umum dalam masyarakat pada waktu itu berobat ke dokter jika mengalami sakit penyakit.
Karena biasanya mereka percaya pada kemampuan dukun atau balian menyembuhkan segala
penyakit yang diderita. Orang Bali yang sembuh atas bantuan De Vroom menyebut
kemampuan penyembuhan itu sebagai mantra Kristen. Mereka percaya bukan pada obat yang
diberikan, melainkan karena adanya kekuatan yang dimiliki eleh orang yang menyembuhkan
pada mantra-mantra yang sudah dibubuhkan pada obat yang disertakan. Hal ini tentunya
dilihat sebagai sebuah peluang masuk untuk memberitakan Injil, dengan memberitakan bahwa
selain kemampuan medis yang dimiliki oleh para misionaris, kuasa penyembuhan yang
mereka terima berasal dari Yesus. Meskipun hal ini terlihat sangat klasik, tetapi oleh para
misionaris mereka diajarkan berdoa ketika meminta mantra untuk kesembuhan mereka. Di
bidang pendidikan, para misionaris mendirikan “sekolah yang sekaligus di dalamnya
diharapkan dapat menjadi tempat menyemaikan bibit kekristenan. Namun rupanya
ketertarikan belajar dari orang-orang Bali sendiri masih sangat rendah. Dari 30 orang murid
yang terdaftar, hanya-sedikit yang adalah orang Bali asli, sisanya berasal dari Jawa dan orang
Tionghoa. Salah satu murid yang berhasil dibaptis dan menjadi Kristen bernama | Gusti

Wayan Karangasem yang menjadi orang Bali pertama yang menjadi Kristen.®

Dari beberapa pendekatan yang dinilai positif, ternyata dalam kenyataannya ada saja tindakan
yang kurang tepat sehingga pekabaran Injil menjadi terhambat. Salah satunya cara pendekatan
yang dinilai konfrontatif dan terang-terangan mencap agama selain Kristen adalah salah.
Salah satunya terdapat dalam percakapan antara VVan Eck dengan Ida Made Djelantik sebagai
salah satu tokoh masyarakat pada waktu itu, di awal masa tugas Van Eck di Bali pada tahun
1866. Rupanya Van Eck sering melakukan percakapan dengan Ida Made Djelantik, perihal
bagaimana Van Eck bisa menemukan jalan di lautan dan sampai di Bali, lalu mengenai dunia
dan mengarah pada percakapan seputar kekristenan, karena rupanya ada ketertarikan terhadap

agama Kiristen dari pihak Ida Djelantik. Dalam percakapan ini, Van Eck dengan terang-

® Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 90
° Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 92
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terangan menilai agama selain Kristen adalah salah. Di samping itu De Vroom juga
melakukan kesalahan yang sama dengan mengajukan beberapa pertanyaan memojokkan
kepada seorang pejuang Bali yang bernama Ketut Anom. De Vroom bertanya akan
keterlibatannya dalam perang melawan Belanda dan mengenai salah atau benarnya agama
Bali. Hal ini membuat orang Bali tidak lagi simpati dan ingin tahu banyak tentang agama

Kristen.

Para misionaris yang sejatinya adalah orang Belanda dan sering dianggap sebagai penjajah
masih melekat di benak masyarakat pada waktu itu. Sikap konfrontatif ini membuat
masyarakat mencap mereka sebagai penjajah yang terus memaksa orang Bali menjadi Kristen
supaya mereka mendapat dukungan dan pada akhirnya tunduk pada kekuasaan Belanda.
Kehilangan simpati masyarakat ini semakin membuat sulitnya pekabaran Injil pada waktu itu.
Sementara kekeliruan proses pekabaran injil juga dilakukan oleh berapa misionaris lain, salah
satunya oleh De Vroom. De Vroom yang berhasil membaptis salah seorang murid melalui
sekolah yang ia dirikan justru tidak berhasil membina iman jiwa baru. Gusti Wayan
Karangasem yang menjadi orang Bali pertama yang berhasil dibaptis justru merasa sangat
ditekan oleh pihak misionaris yakni De Vroom. la merasa tidak bebas bergaul dengan
kerabatnya dan diminta meninggalkan keluarganya. Demikian halnya dengan beberapa orang
yang merasa sangat didesak = oleh - De Vroom dan misionaris lainnya perihal
pertanggungjawaban imannya. Hal inilah yang pada akhirnya dianggap sebagai sebuah
kegagalan besar pekabaran Injil di Bali, yang mengakibatkan seorang misionaris yakni De

Vroom dibunuh-di‘Bali Utara dalam perkunjungannya oleh upahan Oedin yakni | Klana.'

Setelah peristiwa pembunuhan De Vroom, banyak orang mengira bahwa Bali tidak cocok
untuk pekabaran Injil, dengan kata lain Bali menolak Injil. Melihat hasil dan konsekwensi dari
pekabaran Injil yang dilakukan oleh para misionaris, pihak Pemerintah Hindia Belanda (PHB)
sendiri memutuskan supaya pekabaran Injil di Bali dihentikan. Pihak zending pun ternyata
memiliki pemikiran yang senada dan untuk sementara waktu pekabaran Injil dihentikan dan
para misionaris diperintahkan untuk kembali ke Belanda. Beberapa lama setelah peristiwa
pembunuhan tersebut, orang-orang mulai berpendapat bahwa pembunuhan itu bukanlah
pertama-tama alasan politik ataupun agama, tetapi karena ada persoalan pribadi.** G. Krause
yang bekerja sebagai dokter pada waktu itu menjelaskan bahwa pembunuhan ini murni karena
sakit hati dari | Gusti Karangasem sendiri terhadap De VVroom. la tidak menyalahkan siapapun

dalam pembunuhan ini karena telah melakukan penyelidikan atas apa yang melatarbelakangi

" Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 104
" Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 115
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sakit hati ini sampai berakhir pada pembunuhan misionaris. Ketidaksabaran De Vroom
menanti hasil dari taburan Injilnya membuatnya memaksa anak baptisannya untuk terus
menerus mempertanggungjawabkan iman mereka. Krause mengibaratkan bahwa De Vroom
ibaratkan menanam pohon, menyiram dan memeliharanya dengan tujuan berbuah secepatnya
tanpa memberi kesempatan pohon itu bertumbuh sewajarnya. Tetapi Krause tidak juga
menyalahkan De Vroom, karena dari pihak zending yang mengutusnya, ia juga mendapat
tekanan yang memaksanya melaporkan hasil pekabaran Injil di Bali.

Lalu apakah ini artinya bahwa memang Bali tidak cocok dijadikan tempat mengabarkan Injil?
Permasalahannya jelas bukan hanya terletak pada tanah yang hendak dijadikan tempat
menyemaikan bibit, tetapi juga oleh penyemai itu sendiri. Bali tidak menolak Injil, karena
berkat Van Eck dan De Vroom injil sejatinya telah tumbuh perlahan di hati beberapa orang
Bali meskipun pada waktu itu tidak banyak yang berani mengakui dan memberi diri untuk
dibaptis.*? Tetapi di pihak PHB (Pemerintah Hindia Belanda), kematian De Vroom menjadi
dasar yang tepat untuk menghentikan pekabaran Injil di Bali. Pengaruh kekristenan dianggap
berbahaya dan mengganggu keamanan serta ketentraman penduduk. Bahkan Alkitab dicurigai
sebagai pemicu kekacauan di Bali dan menimbulkan kekhawatiran bahwa pekerjaan
Pekabaran Injil akan memperkeruh suasana dan. ketenangan. Banyak yang beranggapan
bahwa PHB telah menyatakan Bali sebagai daerah yang dilarang untuk penginjilan. Tetapi
sesungguhnya pihak PHB tidak pernah mengeluarkan surat larangan, hanya saja memang ada
artikel yang dikeluarkan terkait dengan kekhawatiran keamanan dan ketenangan situasi
setempat. Apakah sebenarnya yang terjadi sehingga kekristenan terkesan tidak begitu berhasil
di Bali? Berulang kali dikemukakan bahwa orang Bali tidak dapat memisahkan persoalan
sosial dengan persoalan agama (Socio-religious life).*® Orang Bali secara umum memahami
bahwa ada satu-agama yang mereka pegang teguh, dan tidak ada agama yang sepenuhnya
benar dan salah, karena bermuara pada jalan menuju Tuhan Yang Maha Esa. Jadi walaupun
mudah bagi mereka menerima ajaran agama lain, belum tentu mudah bagi mereka untuk
berganti agama atau berpindah agama. Ajaran dari agama lain dianggap saling melengkapi
dengan ajaran lainnya, termasuk satu agama yang sudah dipegang teguh. Melihat
latarbelakang ini, maka hampir mustahil bagi orang Bali untuk berganti agama bahkan
bersedia dibaptis mengikuti agama lain. Hal ini bukan menunjukkan bahwa kekristenan tidak
berhasil di Bali, tetapi justru bertumbuh dengan cara yang mungkin berbeda dengan yang

dikehendaki oleh para misionaris.

2 Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 121
B Ketut S. Waspada, “Penginjilan di Pulau Bali Hingga Lahirnya Gereja Bali”, h. 124
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1.2 Lahirnya Gereja Bali

Pada tahun 1925, Christian and Missionary Alliance (CMA) mendapat ijin berkarya di
Kalimantan, Lombok, dan meluas ke Sumbawa serta Bali. R.A. Jaffray yang menjadi ketua
CMA mendirikan sebuah lembaga pekabaran Injil di Tiongkok yang diberi nama Chinese
foreign Missionary Union (CFMU), beliau berpendapat bahwa para penginjil Tionghoa lebih
pas dan cocok untuk melayani di Indonesia. Tsang To Hang yang diutus oleh CFMU telah
lebih dahulu dikirim ke Lombok lalu belajar bahasa Melayu sambil menunggu ijin dari pihak
PHB. Pada tahun 1930, PHB mengabulkan permohonan penginjilan di Bali khusus untuk
orang-orang beretnis Tionghoa. Tsang To Hang memulai tugasnya di Bali pada tahun 1931,
dan menemukan bahwa tidak ada satupun yang beragama Kristen sehingga ia merasa
sendirian. Tsang memulai tugasnya dengan mendirikan sebuah Gereja untuk orang Tionghoa
yang diberi nama gereja Hok Im Tong. Tsang membatasi penginjilannya hanya sebatas pada
kalangan Tionghoa sesuai ijin yang diberikan pihak PHB kepadanya. Karena penginjilannya
kepada orang Tionghoa dirasanya tidak membuahkan hasil, bahkan dicela dan ditolak, Tsang
akhirnya memutuskan untuk mulai mengalihkan penginjilannya kepada orang Bali.

Kurang lebih selama setahun penginjilannya kepada orang-orang Tionghoa, ada sekitar empat
orang yang berhasil dibaptis oleh Tsang. Salah seorang dari mereka yakni Ang Wei Chik
membantu Tsang untuk melakukan pendekatan kepada orang Bali. Awal mulanya Tsang To
Hang dikenalkan dengan sahabat-sahabatnya yang adalah orang Bali asli. Kebaktian
pertamanya dengan orang Bali berlangsung di Desa Untal-untal di rumah seorang sahabat
Ang Wei Chik-selama kurang lebih empat jam. Dari situ, beberapa orang menyatakan diri
menerima Yesus dan siap untuk dibaptis oleh Tsang. Salah seorang dari yang hadir dan
kemudian menjadi percaya dalam kebaktian pertama itu adalah seorang dukun sakti, penganut
ilmu kebatinan yang-sangat disegani di wilayah Untal-untal, yakni Pan Lothing. Pan Lothing
yang awalnya meragukan ajaran Tsang To Hang menantang Tsang To Hang untuk adu
kekuatan dengannya. Perjanjiannya jika Pan Lothing berhasil dikalahkan maka ia dan seluruh
pengikutnya akan menjadi panjak (abdi) Tsang To Hang. Namun jika Tsang To Hang kalah,
maka ia harus meninggalkan Bali dan ajarannya. Dalam pertarungan kekuatan itu, Tsang To
Hang berhasil mengalahkan kekuatan Pan Lothing. Akhirnya ia dan seluruh pengikutnya

memenuhi perjanjian dan menyerahkan diri untuk mengikut Kristus dan dibaptis.

Sesudah peristiwa Tsang mengalahkan Pan Lothing, semakin banyak masyarakat yang ingin
tahu mengenai siapa Tsang To Hang dan bagaimana kekristenan. Masyarakat yang ingin tahu
datang dari desa-desa sekitar Untal-untal, yakni dari Buduk, Abianbase, Dalung bahkan dari

desa yang jauh di Denpasar yakni Wangaya. Masyarakat yang datang ikut berkumpul dalam
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kebaktian yang diadakan oleh Tsang To Hang dan mendengarkan kotbah. Meskipun banyak
yang ikut dalam kebaktian bahkan mengaku percaya, namun belum banyak yang bersedia
dibaptis dengan berbagai alasan. Dari sekian banyak yang hadir, hanya dua belas orang yang
bersedia dibaptis pada tanggal 11 November 1931 di Tukad Yeh Poh yang dilayankan oleh
R.A Jaffray. Peristiwa di Tukad Yeh Poh inilah yang ditetapkan dan diperingati sebagai hari
Lahirnya Gereja Kristen Protestan Bali. Baptisan pada tanggal 11 November itu selanjutnya
melahirkan lebih banyak orang yang mengaku menerima Kristus dan bersedia dibaptiskan,

dan jumlah orang percaya bertambah pesat menjadi 300 orang.

2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dituliskan mengenai perkembangan kekristenan mula-mula di
Bali, maka penulis memperoleh gambaran bahwa penginjilan yang dipaksakan menimbulkan
luka bagi masyarakat Bali. Terlihat dari cara-cara penginjilan yang kemudian dengan tegas
menolak dan menghilangkan berbagai tradisi dan budaya yang menyimbolkan jati diri orang
Bali itu sendiri. Tidak mustahil jika sekian lama misionaris bekerja untuk Injil dan
membuahkan hasil yang kurang sesuai dengan harapan. Di samping itu, rasa kekeluargaan
yang terjalin bagi orang Bali sendiri membuat semakin sulitnya orang Bali meninggalkan
kepercayaannya demi mendapat ‘pengakuan dari keluarga. Namun, melihat kegigihan para
misionaris menanamkan benih injil yang sampai sekarang tersemai di tanah Bali,
meninggalkan satu pertanyaan yakni, bagaimana lembaga gereja dalam hal ini orang Bali
yang telah menjadi Kristen mempertahankan iman mereka di tengah himpitan, dan juga
bagaimana menyesuaikan diri? Selama 84 tahun GKPB berdiri berbagai macam metode
pekabaran Injil dan pembinaan iman jemaat sudah diterapkan di GKPB dalam beberapa tahun
terakhir. Salah satunya yang diterapkan dalam periode ini adalah metode penginjilan yang
disebut Evangelism Explosion atau ledakan penginjilan. Untuk melihat apakah metode ini
cocok untuk program misi GKPB, maka muncul pertanyaan sebagai landasan penulisan:

1. Bagaimana evangelism explosion sebagai sebuah metode penginjilan berperan
mewujudkan GKPB menjadi gereja yang bertumbuh bersama masyarakat sesuai tema
pelayanan GKPB periode 2012-2016

2. Pola misi yang seperti apakah yang cocok dalam konteks masyarakat Bali?

3. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penulisan tidak terlalu luas, maka penulis akan memberi batasan
permasalahan pada program misi yang telah dirancang GKPB dan melihat peran Evangelism

Explosion terhadapnya, lalu mendialogkannya dengan konteks masyarakat di Bali.
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4. Judul Skripsi
Penulis mengusulkan judul skripsi yang telah disesuaikan dengan latar belakang dan
persoalan yang akan dikaji dalam Skripsi ini, yakni:
“Bertumbuh Bersama Masyarakat”
Tinjauan Kritis Atas Peran Evangelism Explosion Terhadap Program Misi
Gereja Kristen Protestan di Bali.

(6]

. Tujuan Penulisan

1. Mengetahui visi dan misi GKPB periode 2008-2028 dengan mengusung tema pelayanan
“bertumbuh bersama masyarakat”.

2. Mengetahui bagaimana pelaksanaan program misi yang telah dirancang oleh GKPB.

3. Mengetahui lebih dalam mengenai metode penginjilan evangelism explosion.

4. Mengetahui sejaun mana metode penginjilan evangelism explosion ini sesuai dengan
program misi GKPB terutama dengan tema pelayanan 2012-2016 “bertumbuh bersama
masyarakat”.

5.  Mengetahui adanya kesesuaian antara metode penginjilan Evangelism Explosion dengan

konteks masyarakat Bali.

6. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dalam skripsi ini adalah dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong, pengertian metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.** Moleong juga mengutip Kirk dan Miller yang menjelaskan bahwa metodologi
kualitatif menekankan pada tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang lebih
menekankan pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.”® Metode ini akan
dilakukan melalui pengumpulkan data-data terkait, salah satunya dengan melakukan
wawancara di Sinode GKPB sebagai pencetus program misi gereja, yang sekaligus di
dalamnya mencakup penanggung jawab kegiatan Evangelism Explosion. Selain itu juga
dengan melakukan wawancara dengan pendeta jemaat di salah satu GKPB yang pernah

melaksanakan pelatihan Evangelism Explosion. Kemudian melakukan wawancara dengan

14Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya. 1991), h. 3
B Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 3
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majelis jemaat ataupun anggota jemaat untuk memperoleh tanggapan, kesan dan masukan atas
kegiatan Evangelism Explosion di lingkup GKPB. Melakukan observasi partisipatif, dengan
melakukan pengamatan langsung pada Evangelism Explosion Training Centre di Malang,
Jawa Timur. Mengikuti sesi pelatihan evangelism explosion yang dilaksanakan di GKPB
untuk mengetahui bagaimana penginjilan disajikan, sehingga bisa menilai secara obyektif
kegiatan Evangelism Explosion, serta hasil akhir apa yang ingin diperoleh setelah
penyelenggaraan kegiatan ini. Studi literatur juga dilakukan guna mendeskripsikan dan
menganalisa data-data yang diperoleh dan dikaitkan dengan pustaka-pustaka yang sesuai

dengan pokok bahasan, lalu mendialogkannya dengan data di lapangan.

7. Sistematika Penulisan

Bab 1 : Bagian ini berisi latar belakang permasalahan, rumusan dan pembatasan atas
masalah, tujuan penulisan, judul, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 : Bagian ini akan memaparkan teori-teori mengenai sejarah dan perkembangan misi
oleh tokoh-tokoh misiologi, dan akan memaparkan rumusan misi GKPB yang dijadikan
sebagai landasan pelayanan.

Bab 3 : Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai evangelism explosion, di dalamnya akan
dibahas mengenai metode pelatinan sampai pada pelaksanaannya. Lalu di bagian selanjutnya
akan dipaparkan hasil penelitian lapangan dan analisa penelitian.

Bab 4 : Evaluasi teologis dari hasil penelitian lapangan yang telah dilakukan, dengan
meninjau secara_Kritis ‘berdasarkan analisa literatur, sejaun mana program Evangelism
Explosion ini berperan dalam program misi GKPB. Bagian ini diharapkan akan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada bab 1.

Bab 5 : Kesimpulan, saran dan penutup. Bagian ini akan menyimpulkan seluruh tulisan pada
bab-bab sebelumnya. Penulis akan memberikan saran sebagai masukan bagi GKPB konsep
misi yang sesuai dengan gereja Bali, sehingga GKPB dapat menjadi gereja yang diterima oleh
masyarakat di Bali.
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BAB V
KESIMPULAN DAN PENUTUP

V.1 KESIMPULAN

Perkembangan kekristenan di Bali mengalami pasang surut dari awal kekristenan
diperkenalkan di Bali. Berbagai penolakan terus terjadi akibat ketidaksiapan masyarakat akan
suatu perubahan yang menyangkut nilai-nilai yang dihidupi dalam masyarakat yang adalah
warisan dari leluhur. Upaya penginjilan yang dilakukan oleh pihak luar tanpa
mempertimbangkan budaya di Bali membuat masyarakat semakin menganggap kekristenan
bak alien. Jika melihat kembali dari awal kekristenan diperkenalkan hingga GKPB berdiri
menjadi sinode, patutlah ini disyukuri sebagai anugerah luar biasa di tengah masyarakat yang
memegang teguh warisan leluhur, dan sulit berpindah agama dengan berbagai alasan. Untuk
itu perlu dicermati bahwa gereja sangat penting memperhatikan kondisi masyarakat di mana
Injil hendak diberitakan. Karena kekristenan dianggap sebagai produk luar, maka tidak ada
salahnya jika dilakukan penyesuaian dan pengenalan supaya masyarakat yang dituju tidak
menolak serta merta karena ketidaktahuan mereka. Selain itu, krisis pemahaman misi yang
dialami baik oleh para misionaris juga oleh gereja menjadikan misi sebagai tinta hitam bagi
agama Kristen. Keterbatasan pemahaman dan penafsiran yang sempit atas teks-teks alkitab
tertentu membuat misionaris mengorbankan banyak hal supaya Injil benar-benar didengar
oleh seluruh bangsa.. Meskipun misi dikemas dalam banyak pelayanan nyata seperti
pendidikan, kesehatan maupun pelayanan sosial yang melibatkan masyarakat di mana misi
disebarkan, tetapsaja kekristenan mendapat pandangan buruk. Meskipun cara yang digunakan
menarik perhatian, justru hal ini membuat orang beranggapan, jika ingin terhindar dari

persoalan kemiskinan dan ekonomi maka usulan menjadi Kristen dapat dipertimbangkan.

Evangelism explosion adalah sebuah metode baru bagi penginjilan di Bali. Dalam wawancara
dengan beberapa pihak mengenai latar belakang diterimanya metode ini di GKPB, dijelaskan
bahwa metode ini dinilai lebih santun ketimbang metode penginjilan yang pernah diterapkan
sebelumnya. Alasannya karena metode yang ditawarkan oleh evangelism explosion
menekankan sebuah pola yang dinilai mudah diterapkan di Bali. Masyarakat Bali rata-rata
sangat menekankan pola kesantunan dalam kehidupan sehari-hari. Fokus utama evangelism
explosion bukan sekedar memperlengkapi orang-orang untuk menginjil ke luar, tetapi juga
memperkuat iman jemaat yang sudah percaya. Mengapa harus diperkuat, karena seseorang
tidak akan bisa menjadi saksi jika ia sendiri belum yakin dengan apa yang hendak

disaksikannya. Dalam hal ini metode evangelism explosion tentu dapat diterima, tetapi jika
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melihat perkembangan misi masa kini yang tidak hanya menekankan pada penyelamatan
jiwa-jiwa, maka metode ini perlu ditinjau kembali. Dalam teori tiga tipologi misi Bevans yang
sudah dipaparkan dalam bab sebelumnya, hasil analisa penelitian atas metode evangelism
explosion menyimpulkan bahwa evangelism explosion dapat dikategorikan dalam tipe A
yakni teologi yang mengarah pada perluasan gereja dan penyelamatan jiwa-jiwa. Untuk itu,
baik GKPB maupun evangelism explosion sendiri perlu meninjau kembali apa hakikat misi
yang hendak dicapai, dan bagaimana gereja hendak mewujudkannya. GKPB perlu melakukan
sebuah kritik teologi atas evangelism explosion, guna meninjau kembali landasan teologi yang
dipakai oleh evangelism explosion. Apakah dasar teologi ini bersesuaian dengan landasan

teologi yang digunakan GKPB dalam merumuskan misinya.

Pemahaman ulang terhadap teks-teks yang dipakai sebagai acuan misi perlu dilakukan agar
misi tidak hanya dipahami secara klasik dan menabrak realita yang terjadi. Misi perlu pahami
dalam setiap konteks partikularnya, agar misi dapat memberi makna bagi jemaat dan
masyarakat. Proses pemahaman ulang atau re-interpretasi ini bukan hanya terkait teks dan
konteks melainkan ragam rupa dan metode misi. Dalam hal ini, Evangelism Exploison sebagai
ragam misi baru di GKPB baik adanya, namun juga perlu dipertimbangkan lebih lanjut.
pertimbangan ini bukan hanya terletak pada makna misi bagi jemaat agar misi yang
dijalankan dapat memberi gairah jiwa secara rohani melainkan juga menghidupkan komunitas

Gereja dan sekitarnya.

V.2 SARAN

Berdasarkan pertimbangan dalam penelusuran bentuk misi pada GKPB, penulis merasa dan
berusaha mengajukan® beberapa saran atau wacana teologis atas misi yang dapat
dikembangkan bagi konteks GKPB. Pertama, bahwa sekiranya ragam misi seperti Evangelism
Exploism menjawab kerinduan jemaat untuk menumbuhkan dan memberi kesegaran bagi
pertumbuhan iman dan spiritual. Hal ini berarti secara internal evangelism explosion baik
adanya. Kedua, sekalipun secara internal misi tersebut baik, tetapi akan lebih baik lagi jikalau
kita meninjau dimensi pewartaan keluar dalam konteks masyarakat Bali yang pluralistik.
Dalam konteks partikular tersebut, misi yang radikal; yang menabrak budaya, toleransi, dan
keragamaan agama menjadi tidak begitu cocok dan memadai. Dengan demikian diperlukan
suatu rujukan dan tinjauan ulang atas ragam misi GKPB di tengah masyarakat Bali. Salah satu
hal yang bisa dilakukan adalah merancang ulang sebuah metode penginjilan atau evangelism
explosion GKPB yang lebih menyentuh konteks masyarakat. GKPB perlu berkaca dari sejarah

awal kekristenan di Bali, dan hal itu bisa dijadikan sebagai landasan merancang ulang
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pekabaran injil yang lebih tepat pada konteks masyarakat. Jika memang dalam pelayanan
GKPB merasa sudah bisa ‘bertumbuh bersama dengan masyarakat’, tetapi kurang dari segi
spiritual pekabaran injil, maka nilai-nilai yang diperoleh dalam melaksanakan pelayanan ini
bisa dipakai acuan untuk membuat ulang dasar penginjilan baru bagi GKPB. Ketiga, GKPB
perlu memperhatikan metode penginjilan yang dilakukan para misionaris untuk menjadi
pembelajaran mengenai cara bagaimana yang dapat diterima, dan bagaimana yang ditentang.
Salah satu yang menjadi usulan adalah belajar dari misionaris Van Hoevell, yang
meninggalkan kesan positif bahwa misi tidak serta merta menjadi hakim bagi masyarakat.
Misi perlu belajar dari konteksnya agar dapat masuk lebih dalam dan menyeluruh dan semua
nilai yang diusung dapat mendarat dengan baik dalam masyarakat. Cara yang dipakai Van
Hoevell adalah salah satu yang penulis nilai cocok untuk tema pelayanan ‘bertumbuh bersama

masyarakat’.

V.3 PENUTUP

Misi merupakan suatu penggerak yang penting dalam dinamika kehidupan orang beriman.
Dalam hal ini, misi Gereja akan memberi makna dan warna tersendiri bagi kehidupan jemaat
Kristen. Misi yang hidup adalah suatu misi- yang memberi makna nyata dan mampu
menggerakan jiwa dan menyegarkan kebutuhan spiritualitas dan pertumbuhan iman kepada
Allah Sang Pemilik Kehidupan. Dengan penulisan skripsi ini, penulis berharap bahwasanya,
tulisan singkat ini mampu menghadirkan suatu wacana teologis akan misi yang boleh menjadi
pertimbangan bagi rekonstruksi misi GKPB ke depan. Kiranya melalui ulasan dan wacana
teologis yang ditawarkan ini, setiap pembaca dan terkhusus, GKPB dapat mendapati makna
yang segar, dan memampukan mencermikan kehendak Allah dalam kehidupan. Kiranya

damai dan kasih Allah.dalam panggilan umat percaya kian menjadi nyata. Salam. []
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